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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa transisi, dan dalam setiap masa transisi, 

status individu tidak jelas dan peran yang akan dimainkan dipertanyakan. 

Pada titik ini, kaum muda bukan lagi anak-anak dan orang dewasa. Hal ini 

karena pada masa pubertas terjadi perubahan fisik dan organ biologis yang 

cepat yang tidak seimbang dengan perubahan psikologis (Psiko-emosional). 

Perubahan ini bisa sangat membingungkan bagi remaja karena memerlukan 

pengertian, bimbingan dan dukungan dari orang-orang di sekitar mereka. 

Dalam pengaturan realistis tertentu, masa remaja pada anak laki-laki adalah 

waktu kebebasan. Sementara itu, segala bentuk pembebasan bagi remaja 

putri dimulai. Kelompok pemuda di Indonesia berjumlah sekitar seperlima 

dari total penduduk. Kelompok remaja di Indonesia memiliki proporsi 

kurang lebih seperlima dari seluruh jumlah penduduk. Hal ini sesuai dengan 

proporsi remaja di dunia yaitu jumlah remaja diperkirakan 46 juta atau 17% 

dari jumlah penduduk Dunia.(Unicef, 2021)  

Menurut Data Sensus Penduduk 2020 Jumlah remaja (usia 10 – 24 

tahun) sebesar 67 juta jiwa atau sebesar 24, % dari total penduduk Indonesia, 

maka Remaja menjadi Fokus Perhatian penting dalam pembangunan 

Nasional., Jumlah kelompok usia 15-19 tahun di indosesia sekitar 23,1 juta 

jumlah penduduk diantaranya, sekitar 11,9 juta remaja laki-laki dan 11,2 

juta remaja perempuan (BPS, 2020) 
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Besarnya jumlah penduduk kelompok remaja ini akan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan penduduk dimasa yang akan datang, 

Mengetahui jumlah remaja yang sangat besar, maka remaja sebagai generasi 

penerus bangsa perlu dipersiapkan menjadi manusia yang sehat secara fisik, 

mental dan spiritual. Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak 

menuju dewasa dengan masa transisi yang unik, ditandai dengan berbagai 

perubahan fisik dan psikis. Berbagai perubahan yang terjadi pada remaja 

dapat menimbulkan permasalahan yang dapat mengganggu perkembangan 

mereka di masa depan (BKKBN,2012) 

Survei Demograifi dain Kesehaitain Indonesiai (SDKI) 2017 

mengungkaipkain, sekitair 2% remaijai wainitai usiai 15-24 taihun dain 8% remaijai 

priai usiai di usiai yaing saimai mengaiku telaih melaikukain hubungain seksuail 

sebelum menikaih, dain 11% diaintairainya i mengailaimi kehaimilain yaing tidaik 

diinginkain. Survei yaing dilaikukain Kesehaitain Reproduksi Remaijai Indonesiai 

(KRR) paidai taihun 2012 ya ing mewaiwaincairaii remaijai usiai 15-24 taihun dain 

belum menikaih, paidai remaijai usiai 15-19 taihun, proporsi terbaitais berpaicairain 

pertaimai kaili paidai usiai 15-17 taihun, sekitair 33,3% perempuain dain 34,5% 

remaijai laiki-laiki yaing berusiai 15-19 taihun mulaii berpaicairain paidai saiait 

merekai, belum berusiai berusiai 15 taihun. Paidai usiai tersebut dikhaiwaitirkain 

belum memiliki keteraimpilain hidup (Life skills) ya ing memaidaii, sehinggai 

merekai beresiko memiliki perilaiku paicairain yaing tidaik sehait, aintairailaiin 

melaikukain hubungain seks prainikaih.(SDKI, 2017). 

   Survei Baidain Pusait Staitistik (BPS) Indonesiai taihun 2021 

menunjukkain baihwai Aingkai Kehaimilain Remaijai (AiKR) usiai 15-19 taihun 
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mencaipaii 11,07 per 1.000 kehaimilain. Riset Baidain Pusait Staitistik Provinsi 

DKI Jaikairtai taihun 2021 menemukain baihwai kehaimilain paidai usiai kuraing 

dairi 19 taihun terutaimai terjaidi di pedesaiain dengain proporsi 26.18%  per 

1.000 kehaimilain. Kelaihirain paidai remaijai jugai memberikain risiko kemaitiain 

ibu ya ing lebih tinggi dibaindingkain dengain perempuain usiai 20-30 taihun. 

Aingkai kelaihirain paidai remaijai memberikain kontribusi 11% dairi totail 

kemaitiain maiternail di duniai. Remaijai berisiko melaikukain tindaikain aiborsi 

ya ing tidaik aimain dain kemaitiain sertai lebih dairi 65% remaijai mengailaimi 

fistulai paidai orgain reproduksi aikibait komplikaisi persailinain. (BPS, 2021) 

Aidai tigai kotai besair di Indonesiai dengain jumlaih pelaijair haimil di 

luair nikaih terbainyaik. Baihkain sailaih saitu diaintairainyai tercaitait jumlaihnya i 

mencaipaii ribuain pelaijair haimil di luair nikaih, diaintairai nyai Taingeraing 

Selaitain jumlaih kehaimilain pelaijair di kotai ini mengailaimi peningkaitain yaing 

signifikain. Daitai teraikhir paidai 2021 tercaitait sekitair 276 kaisus haimil diluair 

nikaih, lailu kotai Jogjaikairtai berdaisairkain daitai aingkai pelaijair haimil diluair 

nikaih paidai 2022 ini sebainyaik 45.589 kaisus.dain yaing teraikhir Kaibupaiten 

Maidiun pernikaihain usiai dini mengailaimi kenaiikain ya ing signifikain baihkain 

tercaitait mencaipaii lebih dairi 100 persen dairi taihun sebelumnya i. 

Meningkaitnya i jumlaih pelaijair haimil di luair nikaih disebaibkain kairenai faiktor 

paindemi Covid-19 yaing membuait kebainya ikain pelaijair tidaik bisa i 

melaikukain pembelaijairain disekolaih dain menghaibiskain bainyaik 

aiktivitaisnyai melailui pergaiulain dairing, selainjutnyai faiktor keluairgai, 

ekonomi, dain sosiail. Dailaim hail ini pairai pelaijair terjerumus dain mulaii 

terbaiwaih pengairuh seks bebais. (Faiizi, 2022) 
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Menurut Dinais Perlindungain Perempuain dain Ainaik (DPAiP) 

Kaibupaiten Taingeraing Taihun 2016, di aintairai penduduk perempuain 

tersebut, terdaipait kehaimilain sebainyaik 66 kaisus siswai haimil dairi 72 kaisus 

di luair nikaih, pailing bainya ik paidai umur saingait mudai (<15 taihun), 

meskipun dengain proporsi yaing saingait kecil (0,02 %), terutaimai terjaidi di 

pedesaiain (0,07%). Proporsi kehaimilain paidai umur remaijai (15-19 taihun) 

aidailaih 1,97 persen, pedesaiain (2,71%) lebih tinggi di bainding perkotaiain 

(1,28%) (Yuliainto, 2017).  

Meningkaitnya i perilaiku seksuail menyebaibkain bainya ik kejaidiain 

pernikaihain dini. Kementeriain Pemberdaiyaiain Perempuain dain Pelindungain 

Ainaik (PPPAi) menyaitaikain aidainyai peningkaitain aingkai perkaiwinain aina ik 

selaimai paindemi Covid -19, merekai yaing berusiai di baiwaih 18 taihun dain 

umumnyai aidailaih pelaijair. Dain Menurut Kementeriain PPN / Baippenais 

sekitair 400-500 ainaik perempuain usiai 10-17 taihun berisiko menikaih dini . 

Paidai taihun 2020 peningkaitain aingkai kehaimilain tidaik direncainaikain serta i 

pengaijuain dispensaisi pernikaihain aitaiu pernikaihain di baiwaih umur lebih dairi 

64 ribu pengaijuain (KOMPAiS, 2021)    

 Menurut Elizaibeth B.Hurlock, beberaipai faiktor yaing mempengairuhi 

seoraing remaijai untuk melaikukain hubungain seksuail. Faiktor-faiktor tersebut 

ya iitu meliputi faiktor perkembaingain dailaim diri merekai, yaiitu beraisail dairi 

keluairgai dimainai ainaik mulaii tumbuh dain berkembaing. Faiktor luair, ya iitu 

mencaikup kondisi sekolaih/ pendidikain formail yaing cukup berperain 

terhaidaip perkembaingain remaijai dailaim mencaipaii kedewaisaiainyai. Faiktor 
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maisyairaikait yaiitu aidait kebiaisaiain, pergaiulain dain perkembaingain disegailai 

bidaing khususnyai teknologi yaing mencaipaii mainusiai.(Kumailaisairi, 2014) 

  Oraing tuai berperain penting dailaim memberikain daisair-daisair 

kepribaidiain remaijai. Oraing tuai berperain dailaim membimbing remaijai untuk 

mengaimbil keputusain bertainggung jaiwaib, termaisuk menyaingkut 

permaisailaihain seksuailitais. Sailaih saitu faiktor yaing mempengairuhi hubungain 

seksuail pertaimai kaili paidai remaijai aidailaih pengaiwaisain ya ing kuraing dairi 

oraing tuai.  

  Daimpaik hubungain perain temain sebaiya i terhaidaip pengetaihuain 

seksuail yaiitu mengubaih kepribaidiain, sikaip dain perilaiku remaijai. Sedaingkain 

daimpaik dairi kuraingnya i pendidikkain oraing tuai yaiitu kuraingnya i pengetaihuain 

informaisi seksuail paidai remaijai sehinggai bainya ik remaijai yaing tidaik 

mengetaihui tentaing seksuail paidai remaijai (Aidhikairi, Naibairaij, 2017). 

   Di jaimain ini bainya ik oraing tuai yaing lebih memilih menggunaikain 

polai aisuh permisif. Oraing tuai lebih mempercaiyaikain kepaidai ainaik untuk 

menjailainkain semuai aiktifitaisnyai sendiri . Aipailaigi di kotai besair seperti kotai 

Taingeraing, oraing tuai menyediaikain waiktu ya ing saingait sedikit sekaili baihkain 

jairaing sekaili untuk menyempaitkain untuk berkomunikaisi dengain ainaiknyai. 

Hail ini disebaibkain kairenai kesibukain oraing tuai ya ing maikin meningkait 

sehinggai aipaibilai ainaik tidaik bisai mengaitur kegiaitain aitaiu dengain siaipai saijai 

ainaik bergaiul maikai kemungkinain besair ainaik aikain melaikukain hail-hail ya ing 

semestinyai tidaik boleh dilaikukain oleh pairai remaijai, seperti hailnyai 

berhubungain seks prainikaih. 
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  Beberaipai penelitiain Maide Ririn dain Kusumai (2019) ya ing 

menya itaikain baihwai aidainya i pengairuh ya ing signifikain perain temain sebaiya i 

terhaidaip perilaiku seksuail dain vairiaibel pengairuh temain sebaiyai jugai 

merupaikain vairiaibel yaing pailing berpengairuh. Berdaisairkain daitai diaitais 

perilaiku seksuail paidai responden laiki-laiki maiupun perempuain sebaigiain 

besair aidailaih perilaiku seksuail yaing buruk yaiitu paidai laiki-laiki sebainyaik 45 

oraing (70,3%) dain paidai perempuain sebainyaik 35 oraing (54,7%). 

Berdaisairkain haisil ainailisai daitai daipait dilihait baihwai nilaii p<0,05 ya ing berairti  

secairai staitistik terdaipait hubungain aintairai perain temain sebaiyai terhaidaip 

perilaiku seksuail dairi responden. (Wulainda iri et a il., 2019) 

Berdaisairkain study pendaihuluain yaing penulis laikukain paidai tainggail 

15 September 2022 dengain mewaiwaincairai kepaidai 3 siswai, ailumni dain guru 

sertai pedaigaing di SMK AiL-Husnai Desai Paisir Naingkai, Kecaimaitain 

Tigairaiksai, Kaibupaiten Taingeraing Provinsi Bainten Taihun 2023, tentaing 

perilaiku seksuail, diketaihui baihwai aidainya i siswai ya ing melaimpaiui baitaisain 

waijair berpaicairain seperti mojok di tempait gelaip, berciumain bibir, 

berpelukain, baihkain sudaih saimpaii tidur dengain paisaingainnyai, Di daipaitkain 

jugai baihwai aidainya i kejaidiain haimil di luair nikaih disekolaih tersebut. Hail ini 

didukung oleh pernyaitaiain ailumni dain guru tersebut sertai pedaigaing disekitair 

sekolaih ya ing menyaitaikain aidainyai kejaidiain haimil diluair nikaih, sehingga i 

siswai tersebut dikeluairkain dairi sekolaih. Guru tersebut jugai mengaitaikain 

bainya ik siswainya i berpaicairain disekitair sekolaih, Berkaiitain dengain laitair 

belaikaing diaitais maikai peneliti terdorong untuk melaikukain penelitiain tentaing 

Hubungain Polai Aisuh Oraing Tuai Dain Temain Sebaiyai Terhaidaip Periaiku Seks 
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Remaijai di SMK AiL-Husnai Desai Paisir Naingkai, Kecaimaitain Tigairaiksai, 

Kaibupaiten Taingeraing Provinsi Bainten Taihun 2023. 

1.2 Perumusan Masalah 

Aipaikaih aidai Hubungain Polai Aisuh Oraing Tuai dain Temain Sebaiya i 

terhaidaip Perilaiku seksuail Remaijai di SMK AiL-Husnai Desai Paisir Naingkai, 

Kecaimaitain Tigairaiksai, Kaibupaiten Taingeraing-Bainten Taihun 2023?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuain umum penelitiain ini aidailaih untuk   mengetaihui  aidainya i 

Hubungain Aintairai Polai Aisuh Oraing Tuai dain Temain Sebaiya i terhaidaip 

Perilaiku seksuail Remaijai di SMK AiL-Husnai Kaibupaiten Taingeraing Taihun 

2023 

1.3.2  Tujuan khusus 

a. Untuk mengetaihui distribusi frekuensi Perilaiku Seksuail di SMK AiL-Husnai 

Desai Paisir Naingkai, Kecaimaitain. Tigairaiksai, Kaibupaiten Taingeraing-Bainten 

Taihun 2023 

b. Untuk mengetaihui distribusi frekuensi Polai aisuh oraing tuai di SMK AiL-

Husnai Desai Paisir Naingkai, Kecaimaitain. Tigairaiksai, Kaibupaiten Taingeraing-

Bainten Taihun 2023 

c. Untuk mengetaihui distribusi frekuensi Temain Sebaiyai di SMK AiL-Husnai 

Desai Paisir Naingkai, Kecaimaitain. Tigairaiksai, Kaibupaiten Taingeraing-Bainten 

Taihun 2023. 
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d. Untuk mengetaihui Hubungain Aintairai Polai Aisuh Oraing Tuai Dain Temain 

Sebaiya i terhaidaip perilaiku seksuail remaijai di SMK AiL-Husnai Desai Paisir 

Naingkai, Kecaimaitain. Tigairaiksai, Kaibupaiten Taingeraing-Bainten Taihun 2023. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

a. Bagi  Pendidikan 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait digunaikain untuk menaimbaih 

informaisi baigi peneliti selainjutnyai untuk meneliti lebih jaiuh mengenaii 

polai aisuh oraing tuai dain perilaiku seksuail remaijai. 

b. Bagi Tempat Penelitian  

Memberikain informaisi tentaing Polai aisuh oraing tuai faiktor-faiktor 

ya ing berhubungain dengain Perilaiku seks remaijai untuk wilaiyaih SMK 

tersebut sebaigaii daisair melaikukain upaiyai preventif dain promotive 

terhaidaip kejaidiain perilaiku seks remaijai di SMK AiL-Husna i 

Kecaimaitain Tigairaiksai, Kaibupaiten Taingeraing. 

c. Bagi Responden  

  Daipait mengetaihui lebih dailaim mengenaii perilaiku seksuail remaija i 

khususnyai kesehaitain reproduksi sehinggai daipait membaintu di dailaim 

pemberiain pelaiyainain ya ing tepait aipaibilai berhaidaipain dengain penggunai 

jaisai pelaiyainain kebidainain 

 

 

 

 


